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Acute Toxicity Test of Ethanol Fraction of Kersen (Mutingia calabura L.) 

Leaves on Male White Rats of Wistar Strain with Fixed Dose Procedure Method 

Balqis Rabbani 

08061381924084 

 

ABSTRACT 

 

Kersenْ(Mutingia calabura L.)ْleavesْhaveْpharmacologicalْeffectْasْantioxidant,ْ

antibacterial,ْ anti-inflammatory,ْ antihyperuricemia,ْ antiobesity,ْ antidiarhheal,ْ

antihyperlipidemic,ْ analgesic,ْ anthelmintic.ْ Kersenْ leavesْ containْ secondaryْ

metabolites,ْ alkaloid,ْ flavonoid,ْ tannin,ْ saponin,ْ steroids.ْ Highْ flavonoidْ

compounds rْequire tْoxicity tْesting.ْThisْstudyْaimed tْoْdetermine tْheْacute tْoxicityْ

ofْethanolْfractionْofْMutingia calabura L.ْ leavesْinْvivoْonْWistarْstrainْmaleْ

whiteْratsْbyْusingْfixedْdoseْprocedureْmethod.ْInْthisْstudy,ْ2ْtestsْwereْcarriedْ

out,ْtheْpreliminaryْtestْandْtheْmainْtestْ(2ْgroups,ْnormalْ&ْtreatmentْatْaْdoseْ

ofْ2,000ْmg/KgBW).The result of total flavonoid content in the ethanol fraction of 

kersen leaves is 139,50 mg QE/g or 13,95%. Theْresultْofْobservationْinْtheْmainْ

testْshowedْthatْwereْnoْdeathsْorْtoxicْsymtompsْinْtheْtestْanimal.ْAverageْlevelْ

ofْbiochemicalْparametersْofْnormalْgroupْareْSGOT 135,203  20,569 U/L, SGPT 

86,372  12,604 U/L, creatinine 0,604  0,062 mg/dL, ureum 38,73  4,176 mg/dL 

whereas the dosage group of 2.000 mg/KgBB are SGOT 127,752  20,376 U/L, 

SGPT 75,576  8,406 U/L, creatinine 0,55  0,0616 mg/dL, ureum 36,916  2,257 

mg/dL. A single dose of the ethanol fraction of cherry leaves at a dose of 2,000 

mg/KgBW had no effect on the biochemical parameters of liver, heart, kidney and 

macroscopic functions of the liver, kidney and heart. 

Keywords : Kersen Leaves, Mutingia calabura L., Acute Toxicity, Fraction  

Ethanol, Fixed Dose Procedure. 
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Uji Toksisitas Akut Fraksi Etanol Daun Kersen (Mutingia calabura L.) terhadap 

Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan Metode Fixed Dose Procedure 

Balqis Rabbani 

08061381924084 

 

ABSTRAK 

 

Daunْ kersenْ (Mutingia calabura L.)ْ memilikiْ efekْ farmakologiْ sebagaiْ

antioksidan,ْ antibakteri,ْ antiinflamasi,ْ antihiperurisemia,ْ antiobesitas,ْ antidiare,ْ

antihiperlipidemia,ْ analgesik,ْ anthelmintik.ْ Daunْ kersenْmengandungْmetabolitْ

sekunderْalkaloid, fْlavonoid, tْanin,ْsaponin,ْsteroid.ْKomponenْsenyawa fْlavonoidْ

yangْtinggiْdiketahuiْdapatْbersifatْtoksikْmakaْmemerlukanْpengujianْtoksisitas.ْ

Penelitianْ iniْ bertujuanْ untukْ mengetahuiْ toksisitasْ akutْ fraksiْ etanolْ daunْ

Mutingia calabura L.ْsecaraْ in vivoْpadaْ tikusْputihْ jantanْgalurْWistarْdenganْ

menggunakanْmetodeْ fixed dose procedure.ْ Padaْ penelitianْ iniْ dilakukanْ 2ْ ujiْ

yaituْujiْpendahuluanْdanْujiْutamaْ(2ْkelompokْyaituْnormalْ&ْperlakuanْdosisْ

2.000ْ mg/KgBB).ْ Berdasarkanْ hasilْ penelitianْ kandunganْ flavonoidْ totalْ padaْ

fraksiْ etanolْ daunْ kersenْ adalahْ 139,50ْmgْ QE/gْ atauْ 13,95%. Hasilْ rata-rataْ

parameterْbiokimiaْkelompokْnormalْadalahْSGOTْ135,203ْْ20,569ْU/L,ْSGPTْ

86,372ْْ12,604ْU/L,ْkreatininْ0,604ْْ0,062ْmg/dL,ْureumْ38,73ْْ4,176ْmg/dLْ

sedangkanْkelompokْdosisْ2.000ْmg/ْKgBBْadalahْSGOTْ127,752ْْ20,376ْU/L,ْ

SGPTْ75,576ْْ8,406ْU/L,ْkreatininْ0,55ْْ0,0616ْmg/dL,ْureumْ36,916ْْ2,257ْ

mg/dL.ْKesimpulanْujiْtoksisitasْakutْdosisْtunggalْfraksiْetanolْdaunْkersenْpadaْ

dosisْ 2.000ْmg/KgBBْ tidakْ berpengaruhْ padaْ parameterْ biokimiaْ fungsiْ organْ

hati,ْjantung,ْginjalْdanْmakroskopisْorganْhati,ْginjalْdanْjantung.ْ 

Kata Kunci : Daun Kersen, Mutingia calabura L., Toksisitas Akut, Fraksi  

Etanol, Fixed Dose Procedure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman obat berfungsi sebagai salah satu sumber bahan obat dan 

digunakan sebagai bahan terapi terhadap suatu penyakit tertentu (Newman et al., 

2003). Penggunaan tanaman obat sebagai bahan alami banyak diminati karena 

memiliki efek samping yang rendah dan mudah diperoleh. Tanaman obat 

mengandung senyawa berupa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas 

farmakologi (Lenny, 2006).      

 Tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat salah satunya yaitu Kersen atau 

Talok (Mutingia calabura L.). Khasiat kersen memiliki aktivitas farmakologi antara 

lain sebagai antioksidan, antidiabetes, antiobesitas, antihiperurisemia, 

antiinflamasi, antibakteri, antidiare, antihiperlipid, analgesik dan antelmintik 

(Sadino et al., 2022 & Insyarofah, 2019). Berdasarkan penelitian Rosa et al (2020) 

tanaman obat kersen memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder alkaloid, 

flavonoid dan tanin.        

 Hasil Isolasi ekstrak etanol daun kersen memiliki kandungan flavonoid 

yaitu auron, flavonol dan flavon sebagai antibakteri serta kalkon sebagai 

antioksdian (YP Arum et al., 2012 ; Zakaria et al., 2007). Selain itu flavonoid lain 

yang terkandung di dalam kersen adalah flavan, dan biflavan dimana senyawa 

flavonoid ini memiliki aktivitas seperti antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan 

(Kuo et al., 2014). Senyawa yang berperan sebagai antiinflamasi pada daun kersen 
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termasuk golongan flavonol seperti kaempferol dan kuersetin (Sukmawan & 

Aryani., 2016 ; Mutia & Oktarlina, 2017).     

 Daun Kersen (Mutingia calabura L.) telah diuji terhadap aktivitas 

farmakologis antidiabetes pada penelitian Solikha TI, et al (2021) bahwa ekstrak 

etanol daun kersen dapat menurunkan kadar glukosa darah pada dosis 100 dan 300 

mg/KgBB. Penelitian Akhsay et al (2021) bahwa ekstrak etanol daun kersen 

memiliki efek antiobesitas pada dosis 250 dan 500 mg/KgBB. Sedangkan untuk 

aktivitas antihiperurisemia pada penelitian Sari (2021) melaporkan bahwa esktrak 

etanol daun kersen memiliki ED50 dalam penurunan kadar asam urat sebesar 314 

mg/KgBB.          

 Ekstrak etanol daun kersen telah dilakukan penelitian terhadap aktivitas 

farmakologisnya. Penelitian Herlina et al (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol 

daun kersen memiliki aktivitas antidiabetes dengan nilai ED50 sebesar 692,424 

mg/KgBB. Sedangkan aktivitas antidiare daun kersen telah dilakukan penelitian 

baik pada ekstrak etanol dan fraksi etanol oleh Amalia (2021) dan Azzahra (2022) 

bahwa masing-masing ekstrak dan fraksi etanol daun kersen memiliki ED50 sebesar 

94,3078 mg/KgBB dan 63,548 mg/KgBB.     

 Tanaman obat yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder tidak 

hanya memiliki efek terapetik tetapi dapat memungkinkan pula adanya sifat toksik. 

Kandungan metabolit sekunder contohnya flavonoid yang tinggi diketahui dapat 

bersifat toksik dengan merusak sistem syaraf pusat (Sundari et al., 2009). Hal ini 

membuat diperlukannya suatu pengujian toksisitas terhadap suatu komponen 

senyawa (Sangi et al., 2012).        
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 LD50 merupakan jumlah dosis efektif senyawa kimia yang menyebabkan 

kematian mencapai 50% populasi hewan uji terpapar (dinyatakan dengan satuan 

mg/KgBB). Semakin tinggi nilai LD50 maka semakin rendah toksisitas. Sedangkan 

LC50 merupakan konsentrasi senyawa kimia dalam lingkungan (air dan udara) yang 

menyebabkan kematian 50% populasi hewan coba dalam jangka waktu tertentu 

(ppm) (Rahayu et al., 2018). Peneltian terdahulu telah dilakukan terhadap pengujian 

toksisitas secara in vitro dengan LC50 278,72 ppm pada ekstrak etil asetat daun 

kersen (Sari et al., 2016) dan ekstrak etanol daun kersen dengan LC50 sebesar 250 

ppm (Kolambani et al., 2021).      

 Uji toksisitas akut oral metode non konvensional Fixed Dose Procedure 

terhadap tanaman obat bertujuan untuk mengetahui konsentrasi minimum suatu 

tanaman obat yang dapat menimbulkan efek toksik serta mencari data dosis-respon 

dari suatu sedian uji. Metode Fixed Dose Procedure dipilih karena menggunakan 

hewan uji yang lebih sedikit sesuai dengan kode etik penanganan hewan sehingga 

pengamatan terkait parameter uji tidak membutuhkan hewan uji sebanyak yang ada 

pada metode konvensional. Data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

derajat bahaya sediaan tersebut apabila dipaparkan pada manusia sehingga dapat 

mencegah efek toksik dan mengetahui suatu dosis aman. Hal ini didasari pada 

keputusan BPOM RI No. HL.00.05.4.2411 Tahun 2004 terkait keamanan mutu dan 

pemanfaatan suatu produk obat bahan alam.    

 Berdasarkan uraian di atas, bahwa telah dilakukan penelitian terhadap 

ekstrak etanol dan fraksi etanol daun kersen dalam pengujian aktivitas farmakologi 

dan toksisistas secara in vitro, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji 
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lanjutan berupa pengujian toksisitas akut fraksi etanol daun kersen (Mutingia 

calabura L.) secara in vivo atau terhadap tikus putih jantan galur Wistar dengan 

menggunakan metode Fixed Dose Procedure. Penelitian dilakukan untuk 

menentukan rentang dosis toksik, parameter yang akan diamati antara lain pengaruh 

efek toksisitas akut fraksi etanol daun kersen (Mutingia calabura L.) terhadap 

makroskopis organ hati, ginjal dan jantung serta kadar parameter biokimia yaitu 

SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum dari organ tikus putih jantan galur Wistar. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa rentang dosis toksik fraksi etanol daun kersen (Mutingia calabura 

L.) terhadap tikus jantan galur Wistar? 

2. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum) dari 

organ hati dan ginjal tikus putih jantan galur Wistar? 

3. Bagaimana pengaruh efek toksisitas akut fraksi etanol daun kersen 

(Mutingia calabura L.) terhadap makroskopis organ hati, ginjal dan jantung 

pada tikus putih jantan galur Wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan rentang dosis toksik fraksi etanol daun kersen (Mutingia 

calabura L.) terhadap tikus jantan galur Wistar. 

2. Menentukan kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum) 

dari organ hati dan ginjal tikus putih jantan galur Wistar. 

3. Menentukan pengaruh efek toksisitas akut fraksi etanol daun kersen 

(Mutingia calabura L.) terhadap makroskopis organ hati, ginjal dan jantung 

pada tikus putih jantan galur Wistar. 



5 

 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait rentang dosis 

fraksi etanol daun kersen (Mutingia calabura L.) terhadap tikus jantan galur Wistar. 

Informasi yang diperoleh digunakan sebagai landasan untuk penilaian nilai LD50 

fraksi etanol daun kersen (Mutingia calabura L.) serta dapat digunakan sebagai 

landasan untuk pengujian toksisitas selanjutnya.  
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